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Oil Heat Treatment Kayu Sengon (Falcataria moluccana) dan Kelapa (Cocos
nucifera) pada Berbagai Durasi Perlakuan
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Intisari — Potensi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan salah satunya berupa kayu. Sengon
merupakan tanaman cepat tumbuh atau (fast growing species) dan kelapa merupakan tanaman yang
batangnya dapat dimanfaatkan sebagai pengganti kayu. Kedua tanaman ini memiliki kekurangan dan
diperlukan aplikasi teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk meningkatkan sifat-sifatnya.
Perlakuan panas dengan minyak atau oil heat treatment (OHT) merupakan salah satu teknologi modifikasi
kayu tepat guna dan ramah lingkungan. Tujuan dilakukannya penilitian ini yaitu mengetahui pengaruh
durasi OHT terhadap perubahan sifat fisis dan mekanis kayu sengon dan kelapa. OHT dilakukan pada suhu
suhu 200°C dengan durasi perlakuan 1, 2, 3, dan 4 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
durasi perlakukan meningkatkan perubahan warna pada kayu. Kadar air kesetimbangan (EMC) kayu
sengon dan kelapa menurun setelah OHT. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kekuatan kayu
meningkat setalah OHT selama 1 jam, kemudian menurun dengan meningkatnya durasi perlakuan.

Kata kunci — durasi perlakuan, kelapa, oil heat treatment, sengon, sifat fisis, sifat mekanis

Abstract — One of the potential natural resources that can be utilized is wood. Sengon is a fast-growing
species and coconut is a plant whose stems can be used as a substitute for wood. Both of these plants have
drawbacks and application of appropriate and environmentally friendly technology is needed to improve
their properties. Heat treatment with oil or oil heat treatment (OHT) is one of the appropriate and
environmentally friendly wood modification technologies. The purpose of this research is to determine the
effect of OHT duration on changes in physical and mechanical properties of sengon and coconut wood. OHT
was carried out at a temperature of 200°C with a duration of treatment of 1, 2, 3, and 4 h. The results showed
that increasing the duration of the treatment increased the color change in wood. The water content of the
equilibrium (EMC) of sengon and coconut wood decreased after OHT. The results also showed that wood
strength increased after OHT for 1 h, then decreased with increasing treatment duration.

Keywords— mechanical properties, oil heat treatment, physical properties, treatment duration

I. PENDAHULUAN

Potensi sumber daya alam yang dapat
dimanfaatkan dari hutan salah satuya berupa
kayu [1, 5, 6, 20]. Kelapa (Cocos nucifera)
merupakan  komoditas  strategis  yang
memiliki peran sosial, budaya dan ekonomi
dalam kehidupan masyarakat Indonesia [2].
Sengon merupakan salah satu jenis pohon
cepat tumbuh yang ditanam di hutan rakyat
[21, 22]. Sengon (Falcataria moluccana)
merupakan salah satu jenis pionir serbaguna
yang sangat penting di Indonesia, mampu
beradaptasi pada berbagai jenis tanah,
karakteristik silvikulturnya yang bagus dan
kualitas kayunya dapat diterima untuk
industri panel dan kayu pertukangan [4, 17,
26].

Jenis kayu cepat tumbuh (fast growing
species) memiliki beberapa kelemahan jika
dibandingkan dengan kayu yang berasal dari
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hutan alam terutama dari segi kekuatan [7,
12, 16, 23]. Salah satu upaya untuk
meningkatkan  sifat-sifat kayu  dapat
dilakukan dengan modifikasi kayu [3, 18].
Modifikasi kayu dapat diartikan sebagai
upaya untuk memperbaiki kualitas kayu guna
mengoptimalkan sifat-sifatnya [10, 15].
Metode modifikasi kayu terdiri dari
modifikasi  panas  (perlakuan  panas),
modifikasi kimia, modifikasi permukaan, dan
modifikasi impregnasi [18]. Perlakuan panas
dapat dianggap sebagai teknik yang ramah
lingkungan dikarenakan tidak ada bahan
kimia selama proses berlangsung [11, 12,
13]. Perlakuan panas dapat menurunkan
kadar air setimbang, meningkatkan stabilitas
dimensi, ketahanan terhadap jamur, dan
membuat warna kayu menjadi lebih gelap
[14, 24, 25]. Proses perlakuan panas
membutuhkan kondisi khusus seperti waktu
dan temperatur. Perlakuan di atas suhu 150°C



akan mengubah sifat fisis dan kimia secara
permanen [15]. Perlakuan panas biasanya
dilakukan di suhu mulai dari 180°C hingga
260°C, namum perlakuan panas dengan suhu
lebih dari 260°C dapat menurunkan kualitas
kayu [18, 19].

Penelitian sebelumnya tentang perlakuan
panas kayu menunjukkan efek positif,
penerapan klem pada perlakuan panas
mengurangi jumlah kerusakan permukaan
selama perlakuan panas khususnya pada kayu
keras [8, 9]. Perlakuan panas dengan dengan
minyak atau oil heat treatment (OHT)
terbukti sangat baik untuk modifikasi [25]
Minyak nabati sudah lama digunakan untuk
melindungi kayu yang disebabkan oleh
pembusukan jamur serta untuk mengurangi
aksesibilitas kelembabannya karena tidak
beracun dan ramah lingkungan [20].

Perlakuan  panas  dengan  minyak
menggunakan tanaman kelapa (Cocos
nucifera) dan sengon (Falcataria moluccana)
belum pernah dilakukan. Suhu yang
digunakan yaitu 200°C dengan perbandingan
durasi 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Tujuan
dilakukannya penelitian ini mengetahui
pengaruh durasi OHT terhadap perubahan
sifat fisis dan mekasnis kayu sengon dan
kelapa.

II. METODE PENELITIAN

P. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan pada Bulan
Maret-April 2020, di Workshop Teknologi
Hasil Hutan dan Laboratorium Teknologi
Hasil Hutan Jurusan Kehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.
Q. Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan  yang  digunakan
penelitian ini, meliputi mesin amplas,
kompor, tungku, thermo couple, oven,
penggaris, kaliper, timbangan elektrik,
tallysheet,  kamera,  scanner  general
calorimeter, mesin UTM, blender, dan
laptop. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: kayu kelapa (Cocos
nucifera))  kayu  sengon  (Falcataria
moluccana), minyak goreng (FILMA) dan
gas elpiji dengan ukuran berat 12 kg.

pada

R. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen skala laboratorium. Contoh uji
kayu sengon dan kelapa dipotong menjadi
ukuran 30 cm x 10 cm x 2 cm (panjang, x
lebar x tebal). Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) faktorial dengan 5 perlakuan berbeda
termasuk kontrol dari 2 jenis kayu dan setiap
jenis kayu memiliki 3 ulangan, sehingga total
keseluruhan sampel kayu berjumlah 30
satuan percobaan. Perlakuan tersebut
adalah : (1) kontrol untuk perbandingan hasil
pengujian (kerapatan, kadar air, warna dan
uji tekan), (2) perlakuan dengan suhu 200°C,
(3) perlakuan dengan durasi 1 jam, (4)
perlakuan dengan durasi 2 jam, (5) perlakuan
dengan durasi 3 jam,(6) perlakuan dengan
durasi 4 jam Selanjutnya dilakukan beberapa
tahap pengujian mencakup persiapan sampel
OHT, proses OHT, pengkondisian sampel
OHT, pengambilan dan analisis data sifat
fisik-mekanis kayu sengon dan kelapa.

S. Persiapan sampel OHT

Pengeringan sampel uji dalam oven
dengan suhu 100 °C selama 24 jam,
ditimbang berat sebelum OHT (ma), diukur
volume sebelum OHT (Va) dan warna
sebelum OHT (L.*, a,* dan ba™).

T. Proses OHT

Proses selanjutnya yaitu perlakuan panas
dengan minyak dalam bak indikator. Seluruh
bagian sampel uji kayu terendam dalam
minyak panas. Suhu panas yang digunakan
adalah 200°C, Setiap perlakuan
menggunakan durasi waktu 1 jam, 2 jam, 3
jam dan 4 jam sedangkan pada kontrol tidak
diberikan perlakuan panas.

U. Pengkondisian Sampel OHT

Contoh uji yang telah di OHT, ditiriskan
selama 15 menit, dan dilakukan pembersihan
permukaan kayu dari minyak. Kemudian
contoh uji dioven selama 24 jam pada suhu
100°C, ditimbang berat setelah OHT (mb),
diukur volume setelah OHT (Vb) dan warna
setelah OHT (Ly*, ap™ dan byp*).

V. Perhitungan data

Pengambilan data warna dilakukan
menggunakan sestem CIE-Lab (Esteves dkk,
2008). Sistem CIE-Lab menggunakan 3



parameter warna yaitu L* a®* b* Perubahan
kecerahan (AL¥*), kromatisitas merah/hijau
(Aa™), kromatisitas merah/hijau (Ab*), dan
perubahan warna total dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

AL* = L,* Lp*

Aa* =a.*- ap*

AD* =b,* - by*

AE* = (AL*Z +Ag* +Ab*2)1/2
Keterangan:

L* = kecerahan (hitam ke putih)

a* = kromatisitas merah/hijau (merah ke hijau)

b* = kromatisitas kuning/biru (kuning ke biru)

AL* = Perbedaan antara nilai L* awal dan akhir
setelah perlakuan

Aa* = Perbedaan antara nilai a* sebelum dan sesudah
OHT

Ab* = Perbedaan antara nilai b* sebelum dan sesudah
OHT

AE* = Perubahan warna total

Perubahan berat (WL) dan susut volume

(VS) kayu setelah diberi perlakuan
pemanasan dihitung dengan rumus:
WL= T 50 100%
ma
vs= £ 100%
Keterangan:
WL = kehilangan berat (%)
ma = berat sebelum OHT (gram)
mb = berat setelah OHT (gram)
Va = volume sampel sebelum OHT
(em?)
Vb = volume sampel setelah OHT (cm?)
Pengujian  kerapatan,  kadar  air

menggunakan sampel uji yang telah dipotong
setelah OHT dengan ukuran 4 cm x 2 cm x 2
cm (panjang, x lebar x tebal) dengan 3 kali
ulangan. Kerapatan diketahui berdasarkan
standar KS F 2198 (2011), atau standar (SNI
01-6235-2000), dengan rumus persamaan
kerapataan:

KR="2
Keterangan:
KR = Kerapatan (g/cm®)
M = Bobot sampel kayu (g)
V = Volume (Cm?)

Berat Kering Udara (BKU) dan berat
kering tanur (BKT) diukur untuk menentukan
kadar air sampel sebelum dan setelah
modifikasi panas. Kadar air kesetimbangan
atau equilibrium moisture content (EMC) .

EMC = EXY=BKT) o 100%

Keterangan:
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EMC =XKadar Air Kesetimbangan (%)
BKU = Berat Kering Udara (g)
BKT = Beratt kering tanur (g)

Parameter sifat mekanis yang diuji yaitu
uji kekuatan tekan (Compressive strenght)
menggunakan universal testing machine
(UTM) Instron (Model 4482, Instron,
Norwood, MA, USA) berdasarkan standar
KS F 2208 (2009), dengan rumus
perhitungan sebagai berikut :

Kuat Tekan // Serat = %
Keterangan:

P beban tekan maksimum (Kgf)
A = luas bidang tekan (cm?)

W. Analisis Data

Rancangan  percobaan  menggunakan
rancangan acak lengkap. Hasil pengukuran
sifat fisis dan mekanis diuji mengunakan
analisis  (ANOVA). Untuk  menguji
homogenitas data, uji Duncam dilakukan
pada tingkat kepercayaan 95%.  Analisis
statistic menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics 20.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perubahan Warna Kayu

Perubahan warna kayu diukur
menggunakan  alat  scanner  general
colorimeter. Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan didapatkan hasil AE*
(perubahan warna total) dan perubahan
kecerahan AL* pada gambar 1 dan 2.

160
& 140 =N
g \ ~#—KELAPA =$—SENGON
= 120
£100 A-ii
3 g0 On
c
-‘:: 60 %
2 40
S
g 20
o
0

kontrol 1JAM 2JAM 3JAM 4JAM

Gbr 1. Perubahan warna total AE* pada
sengon dan kelapa

Setelah diamati nilai perubahan warna
total setelah perlakuan panas dengan minyak
pada suhu 200°C terus menurun sesuai durasi
yang ditetapkan yaitu 1 jam, 2 jam, 3 jam dan
4 jam.



160

n =l Kelapa ====Sengon

140 \
— 120
=
c 100 A-ﬂ
_5:‘: 80 &
E 60 %\.*‘
]
X 40

20

0

KONTROL 1JAM 2 JAM 3 JAM 4 JAM

Gbr 2. Perubahan kecerahan AL*

Perubahan yang paling jelas terihat secara
virtual setelah modifikasi panas yaitu
penurunan tingkat kecerahan (L*) kayu
menjadi  lebih gelap. L* menunjukan
kecerahan dengan nilai maksimum 100
(putih) dan nilai minimun O (hitam). Gambar
2 menjelaskan bahwa nilai perubahan terus
menurun atau warna kayu semakin gelap
seiring naiknya durasi perlakuan, data di atas
sesuai dengan penelitian [8, 9], pada kayu
mahoni  setelah  perlakuan  pemanasan
memberikan pengaruh nyata terhadap sifat
warna. Seiring dengan peningkatan durasi
perlakuan panas memberikan kontribusi efek
kecerahan (L*) yang menurun [13].

B. Perubahan Berat dan Volume

Gambar 3, menunjukkan perbedaan
perubahan berat pada suhu 200°C dengan
durasi perlakuan 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4
jam. Durasi 3 jam pada suhu 200°C
mengalami kenaikan berat hal ini karena
pemanasan kayu dalam minyak menyebabkan
peningkatan berat, hal ini mengindikasikan
minyak masuk pada kayu Dengan demikian
berat kayu bertambah dan kerapatannya pun
meningkat [19]. Perubahan berat mengalami
penurunan pada durasi 1 jam, 2 jam dan 4 jam
hal ini karena persentase kehilangan berat dan
penyusutan  volume  meningkat dengan
peningkatan durasi perlakuan [6].

20
e« KELAPA ==o==SENGON

[y
wv

w

Perubahan berat (%)
[y
o

"

4 JAM

o

1AM 2 JAM 3JAM

Gbr 3. Perubahan berat
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Gambar 4 menunjukkan durasi perlakuan
terhadap perubahan volume pada kelapa
mengalami penurunan tetapi pada sengon
mengalami kenaikan volume pada durasi
perlakuan 4 jam. Sengon merupakan jenis
pohon cepat tumbuh dan berkambium atau
berkayu yang memiliki sifat berbeda dengan
kelapa. Sengon pada perlakuan durasi 4 jam
dengan suhu 200°C. Suhu sekitar 180-200°C
menyebabkan zat ekstraktif yang mudah
menguap dalam kayu mengalami penguapan
sehingga bagian kayu yang kosong diisi oleh
minyak [3, 18].

1 -
0 o= Kelapa ====Sengon
1

1 ¢ 2 4 6

Perubahan Volume (%)

Gbr 4. Perubahan Volume

C. Kerapatan dan Kadar air

Kerapatan sengon dan kelapa sebelum dan
sesudah OHT pada semua tingkatan durasi
tidak begitu signifikan. Kerapatan kayu
setelah modifikasi panas menurun dengan
peningkatan durasi perlakuan. Namum, hasil
ini tidak berbeda secara  signifikan
dibandingkan  dengan  sempel  tanpa
perlakuan. Hal ini juga mungkin terjadi
karena kehilangan berat dan penyusutan
volume terjadi secara seimbang selama
proses OHT [10]. Hasil data kerapatan dapat
dilihat pada Gambar 5 dimana berbagai jenis

durasi dan suhu 200°C tidak terlalu
mengalami penurunan maupun kenaikan
kerapatan.
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Gbr 5. Perubahan Kerapatan
Perubahan kadar air saat OHT pada suhu
200°C dengan durasi 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4
jam mengalami penurunan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan [8], bahwa kadar air
kesetimbangan (EMC) menurun dengan
meningkatnya suhu perlakuan.

140

120 /.\L
:\; 100 J \.\
5 80 ~. a
& 60 N
°
< 40

20 S—
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KONTROL 1JAM 2 JAM 3JAM 4 JAM

Gbr 6. Kadar air (EMC)

D. Kekuatan Tekan (mekanis)

Hasil penelitian kekuataaan tekan sengon
dan kelapa menunjukkan kenaikan yang
signifikan pada kelapa yaitu pada durasi 1
jam tetapi terus menurun hingga suhu 4 jam
sedangkan pada sengon hasil menunjukkan
kenaikan setiap perlakuan suhu. Menurut [6].
Nilai MOE dan MOR meningkat sedikit
setelah perlakuan panas selama 1 dan 2 jam,
namum untuk durasi perlakuan lebih lama 3
dan 4 jam nilai MOE dan MOR menurun .

120

100

el KELAPA e SENGON
80 A
60 ‘\«lf =

40 >

20
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KONTROL 1JAM 2 JAM 3JAM 4 JAM

Gbr 7. Kekuatan Tekan

IV.  PENUTUP

Peningkatan durasi oil heat treatment
(OHT) menyebabkan peningkatan L* (hitam)
sehingga AE* meningkat dengan
meningkatnya durasi perlakuan. Perubahan
berat pada sengon dan kelapa mengalami
peningkatan pada durasi 3 jam namum tetap
menurun pada suhu 1, 2 dan 4 jam.
Perubahan volume kelapa di berbgai durasi
perlakuan mengalami penurunan tetapi pada
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sengon kenaikan terjadi pada suhu 4 jam.
Kerapatan sengon dan kelapa sebelum dan
sesudah OHT tidak pada semua tingkatan
durasi tidak begitu signifikan. Kadar air
mengalami penurunan di berbagai durasi.
Sifat mekanis sengon dan kelapa pada durasi
3 dan 4 jam menurun.
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